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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

Metode penelitian merupakan suatu upaya untuk 

mengeksplorasi suatu masalah dengan menggunakan pendekatan 

ilmiah dengan tujuan mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis 

data secara terstruktur dan obyektif. Tujuannya adalah untuk 

menyelesaikan masalah dan mendapatkan pengetahuan yang 

bermanfaat bagi kehidupan manusia.
1
 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakanpenelitian lapangan 

(field study), yakni studi yang sumber data didapatkan dari 

lapangan Dengan mengilustrasikan subjek penelitian 

berdasarkan data yang tersedia di lapangan dan tempat 

penelitian. Peneliti menghimpun data berdasarkan hasil 

pengamatan, wawancara, atau dokumentasi pada subjek 

studi.
2
 Dalam studi ini, peneliti secara langsung terlibat 

dalam pengumpulan informasi yang spesifik mengenai 

transaksi jual beli tanaman padi menggunakan sistem 

tebasan yang umum dilakukan oleh kebanyakan para petani 

di Desa Medini, Kecamatan Undaan, Kabupaten Kudus. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan Penelitian, penulis menerapkan pendekatan 

riset kualitatif. Pendekatan riset kualitatif dikenal sebagai 

metode riset naturalistik karena dilaksanakan di lingkungan 

alami. Penelitian kualitatif merupakan metode penelitian 

yang digunakan untuk memahami situasi kondisi lapangan 

di mana peneliti menjadi pelaku utama, pengumpulan data 

dilakukan melalui triangulasi, analisis-analis data dilakukan 

secara induktif, serta hasil penelitian kualitatif 

memfokuskan pada makna yang lebih penting daripada 

generalisasi.
3
 Pandangan Moleong menyatakan bahwa 

penelitian kualitatif ialah satu bentuk penyelidikan yang 
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bertujuan untuk memahami fenomena yang berkaitan 

dengan pengalaman yang sedang dibahas. Misalnya, subjek 

penelitian dapat mengalami perubahan perilaku, 

pengalaman, tindakan, dan lain sebagainya, yang kemudian 

dapat dijelaskan dengan menggunakan istilah dan frasa yang 

sesuai dengan konteks yang sama, dengan menggunakan 

berbagai metode yang cocok dengan sifatnya.
4
 

Metode penelitian kualitatif ini bersifat deskriptif, Jenis 

penelitian deskriptif kualitatif cenderung memanfaatkan 

analisis, peneliti menganalisis data dengan mengumpulkan 

informasi, mencari korelasi, dan membandingkan data. 

Hasil analisi data berbentuk Penjelasan tentang keadaan 

yang sedang diselidiki yang disajikan dalam bentuk cerita. 

Jenis penelitian kualitatif bertujuan agar dapat merubah 

bentuk penelitian ke bentuk yang dapat disajikan, misalnya 

per 

 

B. Setting Penelitian 

Komponen utama penelitian ini meliputi jangka waktu, 

tempat pelaksanaan penelitian, dan faktor sosial terakit 

penelitian yang akan dilkukan. Waktu penelitian merupakan 

masa pelaksanaan penelitian itu terjadi. Peneliti akan 

melakukan penelitian pada bulan Februari 2023. Lokasi 

penelitian dilakukan di Desa Medini, Kecamatan Undaan, 

Kabupaten Kudus, yang mayoritas penduduknya berprofesi 

sebagai petani dan penebas. 

 

C. Subjek Penelitian 

Partisipan subjek penelitian adalah individu yang 

digunakan sebagai sumber informasi dalam mengumpulkan 

data penelitian.Partisipan penelitian dalam studi ini ditargetkan 

pada pelaku penjualan dan pembelian, yakni petani dan 

penebas, serta tokoh masyarakat yang ada di Desa Medini 

Kecamatan Undaan Kabupaten Kudus. 
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D. Sumber Data 

Sumber data merupakan subjek darimana data diperoleh. 

Mempelajari sumber data sangatlah krusial untuk menghindari 

kesalahan dalam memilih sumber data yang cocok dengan 

tujuan penelitian. Berdasarkan data yang didapat, penelitian 

informasi terdiri dari dua kategori, yakni data primer dan data 

sekunder. 

1. Data Primer 

Data primer adalah informasi yang didapatkan 

langsung oleh peneliti dari sumber data yang relevan. Untuk 

mendapatkannya, peneliti harus mengumpulkannya secara 

langsung dari sumber yang bersangkutan.
5
 Dalam studi ini, 

metode yang akan digunakan dalam pengumpulan informasi 

utama ialah pengamatan dan interaksi dengan individu-

individu yang terlibat dalam penelitian. Peneliti akan 

memperoleh data dari pengamatan dan respon responden 

melalui wawancara secara langsung dengan petani, penebas, 

dan tokoh masyarakat yang berada di Desa Medini 

mengenai praktik jual beli padi dengan sistem tebasan yang 

terdapat di Desa Medini. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merujuk pada informasi yang terdiri dari 

dokumen resmi, buku, laporan hasil penelitian, dan lainnya, 

yang digunakan sebagai pelengkap sumber informasi utama. 

Sumber informasi data-data diperoleh dari sumber tidak 

langsung seperti catatan dokumentasi dan arsip resmi. 

Tingkat akurasi informasi tentang topik dan variabel 

penelitian bergantung pada metode dan instrumen 

pengumpulan data yang digunakan.
6
 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Mengumpulkan data-data informasi adalah sebuah 

tindakan paling penting dalam menjalankan suatu penelitian, 

karena keberhasilan suatu penelitian sangat ditentukan oleh 

proses menghimpun informasi itu sendiri. Oleh karena itu, 
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dalam menghimpun informasi harus dilakukan secara teliti dan 

dengan menggunakan teknik pengumpulan informasi yang 

sesuai. Berikut merupakan beberapa metode yang dapat 

dimanfaatkan oleh para peneliti untuk menghimpun informasi: 

1. Observasi 

Observasi dilakukan dengan cara mengamati secara 

langsung fenomena yang ada di lapangan dan mencatatnya 

dalam bentuk catatan lapangan atau catatan observasi. 

Dalam penelitian kualitatif, observasi merupakan salah satu 

teknik penting yang digunakan untuk memperoleh data yang 

akurat dan mendalam. peristiwa. Definisi observasi adalah 

suatu proses penggalian data dengan cara mengobservasi, 

memperhatikan, dan menelaah serta merekam tindakan 

manusia secara terstruktur untuk maksud tertentu.
7
 Dengan 

melakukan observasi peneliti dapat mengamati objek 

penelitian dengan lebih detail dan cermat. Patton 

menjelaskan Maksud pengamatan adalah untuk 

menguraikan kondisi lingkungan yang dipelajari, aktivitas 

yang berlangsung, orang-orang yang terlibat dalam aktivitas 

tersebut., serta signifikansi peristiwa yang terlihat dari sudut 

pandang mereka yang terlibat dalam peristiwa yang diamati 

tersebut.
8
 

Observasi dilakukan oleh peneliti untuk dapat 

menganalisis Merekam dengan teratur tindakan individu 

atau kolektif secara langsung, untuk mendapatkan 

pemahaman yang menyeluruh tentang isu yang sedang 

diteliti. Peneliti melakukan pengamatan dengan 

menyaksikan praktik jual beli padi menggunakan sistem 

tebasan di Desa Medini serta mengamati keadaan objek 

lokasi penelitian secara langsung. 

2. Wawancara 

Menurut Moleong, wawancara adalah metode 

pengumpulan informasi melalui dialog yang disengaja. 

Dialog tersebut melibatkan dua pihak, yakni pewawancara 

sebagai penanya dan narasumber sebagai pemberi jawaban 
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atas pertanyaan yang diajukan.
9
 Wawancara adalah metode 

pengumpulan informasi yang dipakai untuk menemukan 

isu-isu yang perlu diselidiki dan memahami detail dari 

tanggapan responden.
10

 Peneliti mewawancarai secara 

langsung kepada tiga petani, dua penebas, dan dua tokoh 

masyaratkat yang ada di Desa Medini untuk menggali 

informasi Hal yang terkait dengan topik penelitian ini 

adalah transaksi jual beli padi dengan menggunakan sistem 

tebasan di Desa Medini, Kecamatan Undaan, Kabupaten 

Kudus. 

3. Dokumentasi 

Pendokumentasian merupakan tahapan dalam 

memperoleh data terkait suatu objek yang diteliti secara 

tidak langsung, yaitu melalui dokumen yang diperoleh dari 

arsip atau buku-buku yang relevan.
11

 Dalam studi ini, 

peneliti memanfaatkan catatan yang diperoleh secara 

langsung dari objek penelitian yaitu proses transaksi jual 

beli padi dengan menggunakan sistem tebasan dan 

informasi yang diambil ketika melakukan wawancara 

dengan subjek penelitian.  

 

F. Uji Keabsahan Data 
Uji validitas sangat diperlukan dalam memperoleh data 

yang kredibel. Dalam hal ini, peneliti memakai metode 

triangulasi untuk meneliti tingkat validitas data yang diperoleh 

di lapangan, guna dilakukan sebagai sistem pengujian 

keabsahan informasi atau data yang di dapat. Triangulasi 

digunakan sebagai metode untuk memeriksa keabsahan data, 

triangulasi merujuk pada teknik pemeriksaan yang 

menggunakan sumber lain untuk membandingkan hasil 

wawancara dengan objek penelitian.
12

  

Dalam penelitian skripsi ini, peneliti menggunakan 

triangulasi metode. Triangulasi metode didefinisikan sebagai 
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pengambilan data yang menggunakan beberapa metode. 

Penggunaan metode yang berbeda dalam triangulasi memilih 

sejarah yang berbeda dan dapat memberikan validasi 

kontekstual terhadap sumber data yang diperlukan. 
13

 Peneliti 

menerapkan triangulasi metode dengan menghimpun informasi 

dari teknik yang berbeda. Seperti yang diketahui, dalam 

penelitian kualitatif, peneliti mengaplikasikan metode 

pengambilan data seperti observasi, wawancara, dan 

pengarsipan dokumen demi mendapatkan keterangan yang 

tepat dan gambaran yang lengkap mengenai subjek tertentu. 

Dengan menggunakan berbagai sudut pandang, diharapkan 

bahwa hasil yang diperoleh mendekati kebenaran. Triangulasi 

metode merupakan upaya untuk memvalidasi dengan 

memanfaatkan beberapa metode pengumpulan informasi, untuk 

memperoleh informasi yang serupa. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah suatu cara atau serangkaian 

kegiatan mengelola hasil data yang telah dikumpulkan menjadi 

suatu data baru yang valid dan terstruktur. Tujuannya adalah 

agar karakteristik data menjadi dapat di terima dan dipahami 

serta mampu memecahkan permasalahan (memberikan 

problem solving) penelitian atau serupa dengan permasalahan 

penelitian.
14

 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

metode analisis Miles and Huberman, yang dilakukan selama 

pengumpulan data dan setelah pengumpulan data selesai dalam 

jangka waktu tertentu.
15

 Data dalam penelitian telah peneliti 

kumpulkan melalui observasi dan hasil wawancara dengan para 

petani, para penebas, dan tokoh masyarakat yang ada di Desa 

Medini. Adapun proses analisis data dengan model Miles and 

Huberman dilakukan melalui beberapa tahapan, antara lain: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data menjadi salah satu cara analisis data pada 

penelitian kualitatif. Adapun proses reduksi data yaitu 

dengan cara mempersempit data berarti menggabungkan, 
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memilih elemen utama, memusatkan perhatian pada hal-hal 

yang signifikan, mengelompokkan dan mengatur dalam pola 

tertentu sehingga memperoleh arti. Reduksi data merupakan 

cara menganalisis data untuk memperjelas, menekankan, 

mengorganisir, membuat, dan mengorganisir data dalam 

rangka mengambil kesimpulan.
16

 Pemangkasan data 

bertujuan untuk memudahkan pengumpulan data 

selanjutnya dengan menyajikan informasi yang lebih 

terperinci dan mudah dipahami bagi para peneliti. Hal ini 

dilakukan dengan cara menyederhanakan data yang telah 

diperoleh selama proses pengumpulan data di lapangan. 

2. Penyajian Data 

Selain reduksi data, proses selanjutnya yaitu penyajian 

data dimana sekumpulan data yang telah direduksi dan 

disusun secara sistematis sehingga dapat ditarik kesimpulan 

hasil penelitian. Penyajian data dalam penelitian kualitatif 

biasanya berbentuk naratif, matriks, grafik, dan bagan.
17

 

Informasi yang diberikan akan dianalisis dengan 

memberikan penjelasan terperinci tentang kesesuaian 

kategori serta argumen yang tepat berdasarkan teori yang 

telah dijelaskan sebelumnya.  

3. Kesimpulan atau verifikasi 

Tindakan ketiga dalam analisis model Miles dan 

Huberman ialah verifikasi atau pengambilan kesimpulan 

dapat dicapai dengan memeriksa kesesuaian pernyataan 

subjek penelitian dengan makna yang terdapat dalam 

konsep dasar penelitian yang bersangkutan.
18

 Hasil 

penelitian harus memberikan jawaban yang tepat terhadap 

pertanyaan yang diajukan dalam rumusan masalah. Selain 

itu, hasil penelitian juga diharapkan dapat menciptakan 

penemuan baru dalam domain ilmu yang belum pernah 

terungkap sebelumnya. Penemuan tersebut dapat berupa 

penjabaran mengenai objek atau fenomena yang 
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sebelumnya masih samar, namun setelah dilakukan 

penelitian menjadi lebih jelas dan terperinci.
19
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